



A. Latar Belakang 
Ayam broiler merupakan bahan pangan yang potensial dalam 
penyediaan daging di Indonesia, karena pertumbuhannya yang cepat. Daging  
ayam broiler mengandung nilai nutrisi yang tinggi. Komposisi nutrisi daging 
ayam broiler yaitu protein 19 - 22%, lemak 2,41 - 5,81%, air 71 - 73%, 
vitamin dan mineral (Miridula et al., 2013). Dari data yang terlihat 
kandungan lemak daging ayam broiler relatif tinggi. 
Kandungan lemak yang tinggi pada daging ayam broiler menunjukkan 
efisiensi atau penggunaan ransum menurun (Riyanto, 2012). Hal itu 
disebabkan kandungan energi dalam ransum berlebih sehingga diubah 
menjadi lemak depot. Lemak tersebut sebagian besar terdapat di bawah kulit, 
di sekeliling alat pencernaan, ginjal, urat daging dan tulang (Syukron, 2006). 
Lemak yang terbentuk selama masa pemeliharaan akan dibuang pada saat 
pengolahan, dengan demikian terjadi pemborosan energi dalam ransum 
(Riyanto, 2012). Kandungan lemak daging yang relatif tinggi dapat 
menimbulkan masalah bagi kesehatan manusia seperti obesitas dan 
aterosklerosis (Kodri dan Ghufran, 2010). Oleh karena itu perlu dilakukan 
penurunan lemak, salah satunya dengan suplementasi pakan sumber omega-3 
(n-3). Coetzee dan Hoffman (2002) menyatakan bahwa peningkatan level 
asam lemak n-3 pada pakan efektif untuk mereduksi asam lemak jenuh pada 
karkas dan lemak abdominal ayam broiler. 
 Portulaca oleracea atau yang lebih dikenal dengan Purslane (krokot) 
merupakan salah satu tanaman yang lebih sering dinilai sebagai tanaman 
gulma atau tanaman liar yang tidak bermanfaat dan tidak memiliki niali jual. 
Tanaman Purslane mengandung asam lemak omega-3 yang tinggi (Aydin and 
Dogan, 2010). Kandungan asam lemak n-3 pada Purslane berkisar antara 
523,12 mg/100 g sampel daun; 148,87 mg/100 g sampel batang; 216,17 





mengandung β-Karoten, Asam folat, vitamin C, kalium, kalsium dan 
berfungsi sebagai anti oksidan (Irawan et al., 2003). 
Meskipun Purslane kaya akan manfaat, tanaman ini belum banyak 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Sampai saat ini informasi dan data terkait 
penggunaan tanaman Purslane sebagai bahan pakan tambahan untuk 
memperkaya kandungan asam lemak n-3 pada pakan ternak belum banyak 
dilaporkan. Meskipun penelitian terdahulu (Febel et al., 2008) melaporkan 
terdapat peningkatan kandungan n-3 LCPUFA pada daging ayam meliputi 
EPA. Hasil penelitian Crespo dan Garcia (2001) pada ayam broiler 
menunjukan bahwa pemberian minyak biji rami sebagai sumber lemak n-3 
pada tingkat 6 dan 10% dapat mencegah terjadinya peningkatan persentase 
lemak abdominal. Penelitian Chashnidel (2010) yang menggunakan level n-3 
yang berbeda pada ransum ayam broiler (0, 1,5, 3 dan 4,5% minyak ikan) 
mampu menurunkan kandungan persentase lemak abdominal. Berdasarkan 
uraian di atas diharapkan suplementasi atau penambahan tepung Purslane 
(Portulaca oleraceae) pada ransum mampu meningkatkan kualitas karkas dan 
menurunkan kandungan lemak depot ayam broiler. 
B. Rumusan Masalah 
Konsumen mengharapkan kualitas karkas yang baik dengan 
kandungan lemak abdominal yang rendah. Kandungan lemak ayam broiler 
yang relatif tinggi dapat merugikan konsumen serta menimbulkan masalah 
bagi kesehatan manusia seperti obesitas dan penyakit aterosklerosis terutama 
dengan kandungan asam lemak jenuh trans. Oleh karena itu diperlukan 
formulasi ransum yang dapat menurunkan lemak depot ayam broiler termasuk 
lemak abdominal. Purslane merupakan tanaman yang kaya asam lemak n-3. 
Penambahan tepung Purslane pada ransum ayam broiler diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas karkas dan menurunkan kandungan lemak abdominal 
ayam broiler. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah suplementasi 
tepung Purslane dapat meningkatkan kualitas karkas dan menurunkan 
kandungan lemak depot ayam broiler. 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tepung Purslane yang kaya asam lemak n-3 terhadap kualitas 
karkas dan perlemakan ayam broiler. 
